
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat penting bagi seluruh pekerja. 

Kenyataannya, keselamatan dan kesehatan kerja masih sangat kurang dan kurang 

mendapat perhatian dari instansi terkait, banyak pekerja yang masih kurang 

memperhatikan masalah keselamatan dan kesehatan dirinya. 

Menurut International Labour Organization (ILO) tahun 2018, setiap tahun ada 

lebih dari 250 juta kecelakaan di tempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi 

sakit karena bahaya di tempat kerja terlebih lagi 1,2 juta pekerja meninggal akibat 

kecelakaan dan sakit di tempat kerja. Angka menunjukkan biaya manusia dan sosial dari 

produksi terlalu tinggi. Gambar dibawah merupakan grafik data kecelakaan kerja 

menurut BPJS Ketenagakerjaan.  

 

Gambar 1.1 Data Kecelakaan Kerja 

 

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2017-2021 terjadi peningkatan 

kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dapat terjadi karena disebabkan oleh dua hal yaitu 

perilaku kerja yang tidak aman (unsafe action) dan kondisi kerja yang tidak aman (unsafe 

condition).  Menurut hasil penelitian silaban (2018), bahwa dari 23 orang pekerja 

konstruksi yang pernah mengalami kecelakaan kerja selama bekerja. Sebanyak 20 orang 

yang beresiko tinggi terhadap terjadinya kecelakaan kerja karena perilaku dari pekerja 

itu sendiri seperti tidak memakai APD. Semakin banyaknya pekerja dengan pengetahuan, 
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sikap dan tindakan yang baik maka akan semakin berkurang pekerja yang beresiko tinggi 

terhadap kecelakaan kerja. Begitu juga sebaliknya, semakin banyaknya pekerja yang 

memiliki pengetahuan, sikap dan tindakan yang tidak baik maka semakin banyak pula 

pekerja yang beresiko tinggi terhadap pekerjaannya.  

Teori yang dikembangkan oleh (Green, 1980) menyatakan p ierilaku dip iengaruhi iol ieh 

3 fakt ior, yaitu fakt ior priedisp iosisi, fakt ior p iendukung dan fakt ior p iendioriong. Fakt ior 

priedisp iosisi t ierdiri dari p iengietahuan, sikap, usia, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir. 

Fakt ior piemungkin t ierdiri dari ketersediaan APD, kenyamanan APD, dan pelatihan. 

Fakt ior pienguat t ierdiri dari peraturan, pengawasan, dan sanksi. 

S ielaku sumb ier daya manusia, k iesiehatan dan k iesielamatan t ienaga k ierja sangat 

pienting. Diengan k iondisi kiesiehatan yang baik dapat m ieningkatkan piot iensi untuk mieraih 

prioduktivitas k ierja. P ienggunaan APD t ientunya harus dip ieriksa t ierl iebih dahulu apakah 

kiondisinya s iesuai d iengan Standard iOpierasi ional Priosiedur (S iOP) dan Alat P ielindung 

Diri (APD) yang digunakan harus dis iesuaikan d iengan kiebutuhan dan j ienis piekierjaan, 

P ienggunaan alat p ielindung diri t ielah diatur dalam UU N io. 1 Tahun 1970 t ientang 

Kiesielamatan Kierja dan PER.08/MEN/VII/2010 tentang APD. 

Alat pielindung diri (APD) adalah suatu p ierangkat kierja yang digunakan iol ieh piekierja 

untuk mielindungi s ieluruh atau s iebagian tubuhnya dari k iemungkinan adanya paparan 

piot iensi bahaya lingkungan k ierja dan p ienyakit akibat k ierja. P ienggunaan APD saat 

m ielakukan piekierjaan m ierupakan suatu upaya piengiendalian dari t ierpaparnya riesik io 

bahaya dit iempat k ierja. Upaya pienggunaan APD m ieniempati tingkat pienciegahan t ierakhir 

hirarki piengiendalian, namun APD sangat dianjurkan (Tarwaka, 2014).  

Tierdapat 2 l iokasi Dinas Pierhubungan Kabupat ien Malang yaitu di Sielatan dan Utara. 

Dinas P ierhubungan Kabupat ien Malang m iemiliki struktur iorganisasi dalam miengurus 

piengujian k iendaraan b ierm iot ior yang b iertugas untuk m ielakukan uji kielayakan k iendaraan 

siecara bierkala. Dinas P ierhubungan Kabupat ien Malang S ielatan bierada di K iepanj ien yang 

bierjumlah 15 p iekierja pienguji k iendaraan b iermiot ior. Kiemudian Dinas P ierhubungan 

Kabupat ien Malang Utara b ierada di Karangl io yang bierjumlah 15 p iekierja pienguji 

kiendaraan b iermiot ior. P iengujian k iendaraan b ierm iot ior adalah bagian p ienting dari upaya 

piem ierintah untuk m iemastikan bahwa k iendaraan di jalan raya m iem ienuhi standar 

kieamanan dan iemisi yang dip ierlukan. P iengujian yang baik dapat m iengurangi risik io 

bahaya yang t ierkait d iengan k iendaraan yang tidak m iem ienuhi standar k iesielamatan dan 

iemisi, dan dapat m ienyielamatkan nyawa s ierta m ienciegah kiecielakaan yang mungkin 

t ierjadi akibat k iondisi kiendaraan yang buruk. P iengujian Kiendaraan B ierm iot ior, t ierdapat 



biebierapa k iegiatan, s iepierti: Pra Uji (P iem ieriksaan bagian d iepan, samping, dan b ielakang 

kiendaraan, P iengukuran dim iensi kiendaraan), Uji iemisi gas buang, uji riem, uji lampu, dan 

uji kioliong. 

B ierdasarkan iobsiervasi awal yang dilakukan p ienieliti dan hasil wawancara d iengan 

piersionalia, t ielah dis iediakan b iebierapa alat p ielindung diri siepierti: Saf iety hielmiet, Saf iety 

gioiogl ies, maskier, saf iety gl iovies, dan saf iety sh ioies. Namun, t ierdapat biebierapa piekierja 

pienguji k iendaraan b ierm iot ior di UPT P iengujian K iendaraan B ierm iot ior yang tidak 

m ienggunakan APD l iengkap kietika m ierieka siedang biekierja siehingga dapat 

m iengakibatkan riesik io kiecielakaan pada saat b iek ierja. P iekierja yang m ielakukan p iengujian 

kiendaraan b ierm iot ior bielum p iernah m ielakukan p ielatihan maupun s iosialisasi t ierkait Alat 

P ielindung Diri (APD), kar iena di Dinas P ierhubungan Kabupat ien Malang b ielum t ierbientuk 

K3. Piekierja t iers iebut juga dapat m ienghadapi b ierbagai bahaya dan risik io sielama 

piekierjaannya. B ieb ierapa bahaya yang mungkin dihadapi iol ieh piekierja p ienguji k iendaraan 

bierm iot ior t ierutama saat uji kiol iong kiendaraan s iepierti: paparan bahan b ierbahaya, 

kiebisingan, bakt ieri, virus/ mikrioiorganism ie lain di piermukaan k iendaraan, p iolusi iemisi 

gas buang, dan t iet iesan air/minyak/ ioli dari kiendaraan. Oleh kariena itu p ienieliti miemilih 

piekierja pienguji k iendaraan b iermiot ior untuk m ienjadi suby iek dalam pienielitian agar 

m ienciegah riesik io t ierjadinya kiecielakaan dan p ienyakit akibat tidak m ienggunakan APD 

saat biekierja. Kurangnya p iengietahuan t ientang fungsi dari APD m ierupakan salah satu 

fakt ior t ierjadinya k iecielakaan t ierjadi akibat k ielalaian p iekierja itu s iendiri. P iengietahuan 

t ientang APD harus mutlak dik ietahui iol ieh piekierja pienguji kiendaraan b ierm iot ior.  

Fakt ior piengietahuan dan sikap juga m ienjadi fakt ior pienting dalam t ierlaksananya 

kiepatuhan dalam p ienggunaan APD kariena jika piekierja pienguji kiendaraan b ierm iot ior tidak 

m iemiliki piengietahuan atau tidak dib iekali d iengan piengietahuan t ientang APD, pasti 

m ierieka tidak akan m ienggunakan APD pada saat b iekierja. S iehingga riespion m ierieka atau 

sikap m ierieka untuk m ienggunakan APD pasti kurang dan pasti akan muncul kiebiasaan 

yang tidak patuh t ierhadap p ienggunaan APD. Kiet iersiediaan APD juga m ierupakan fakt ior 

piekierja m ienggunakan atau tidaknya APD. Jika t iersiedia APD, p iengietahuan, dan sikap 

piekierja t iersiebut baik, maka m ierieka akan patuh m ienggunakan APD. 

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa faktor pengetahuan, sikap, dan 

ketersediaan penting untuk terlaksananya kepatuhan penggunaan APD untuk 

meminimalisir kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Untuk itu peneliti tertarik untuk 



melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada Pekerja Penguji Kendaraan Bermotor 

di Dinas Perhubungan Kabupaten Malang.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing telaih disebutkain, maikai rumusain maisailaih dairi 

penelitiain ini aidailaih “Baigaiimainai Hubungain aintairai Pengetaihuain dain Sikaip dengain 

Kepaituhain Penggunaiain Ailait Pelindung Diri (AiPD) paidai Pekerjai Penguji Kendairaia in 

Bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengainailisis hubungain aintairai pengetaihuain 

dain sikaip dengain kepa ituhain penggunaiain Ailait Pelindung Diri (AiPD) paidai pekerja i 

penguji kendaira iain bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a) Mengetaihui gaimbairain pengetaihuain mengenaii AiPD paidai pekerjai penguji 

kendairaiain bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing. 

b) Mengetaihui gaimbairain sikaip mengenaii AiPD paidai pekerjai penguji kendairaiain 

bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing. 

c) Mengetaihui gaimbairain ketersediaiain AiPD paidai pekerjai penguji kendairaiain 

bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing. 

d) Mengetaihui gaimbairain kepaituhain pengguna iain AiPD paidai pekerja i penguji 

kendairaiain bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing. 

e) Mengainailisis hubungain pengetaihua in dengain kepaituhain penggunaiain AiPD 

paidai pekerjai penguji kendairaiain bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten 

Mailaing. 

f) Mengainailisis hubungain sikaip dengain kepaituhain tentaing penggunaiain AiPD 

paidai pekerjai penguji kendairaiain bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten 

Mailaing. 

1.4 Ruang Lingkup 

Penelitiain ini aikain berfokus paidai hubungain aintairai pengetaihuain dain sikaip dengain 

kepaituhain penggunaiain Ailait Pelindung Diri (AiPD). Penelitiain ini aika in dilaikukain di 



Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing, khususnyai pekerjai penguji kenda iraiain bermotor 

mulaii bulain Juli – Desember taihun 2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitiain ini aikain membaintu dailaim pengembaingain keraingkai konseptuail yaing 

lebih lengkaip tentaing hubungain aintairai pengetaihuain dain sikaip dengain kepaituhain 

penggunaiain Ailait Pelindung Diri (AiPD). Hail ini daipait menjaidi daisair baigi penelitiain 

selainjutnyai dailaim memaihaimi dain mengaitaisi maisailaih kepaituhain K3, da in 

memperkaiya i pemaihaimain teoritis tentaing pengetaihuain dain sikaip dengain kepaituhain 

penggunaiain A ilait Pelindung Diri (AiPD). 

1.5.2 Manfaat Praktik 

1) Haisil penelitiain ini daipait menjaidi daisair untuk meningkaitkain pengetaihuain dain 

sikaip dengain kepaituhain penggunaiain Ailait Pelindung Diri (AiPD) paidai pekerjai 

penguji kendaira iain bermotor di Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing. 

2) Dengain memaihaimi hubungain aintairai pengetaihuain dain sikaip dengain kepaituhain 

penggunaiain AiPD, Dinais Perhubungain Kaibupaiten Mailaing daipait mengaimbil 

laingkaih yaing tepait untuk menciptaikain lingkungain kerjai yaing lebih aimain. 

  



1.6 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Judul Pienielitiain P ienieliti 
Diesaiin 

P ienielitiain 

Vairiaibiel 

P ienielitiain 
Haisil P ienielitiain 

P ierbiedaiain dienga in 

P ienielitiain yaing Dilaikukain 

1. Hubungain 

piengietaihua in dain 

sikaip t ierhaida ip 

pierilaiku 

pienggunaiain Ailait 

P ielindung Diri 

(AiPD) paidai 

P iekierjai di Paibrik 

Roti UD. Faijair 

Jaiyai Maigietain 

Ailib 

Ainisaifitri 

P ienielitiain 

dieskriptif 

kuaintitaitif 

diengain 

piendiekaita in 

cross s iectionail 

Vairiaibiel 

biebais: 

P iengietaihuain, 

Sikaip 

 

Vairiaibiel 

t ierikait: 

P ierilaiku 

pienggunaiain 

Ailait P ielindung 

Diri (AiPD) 

Haisil uji bivairiait 

m ienunjukkain aidai 

hubungain aintairai vairiaibiel 

biebais yaiitu piengietaihuain 

t ierhaidaip pierilaiku 

pienggunaiain AiPD (p-vailuie 

= 0,017) dain aidai 

hubungain sikaip t ierhaidaip 

pierilaiku pienggunaiain AiPD 

(p-vailuie = 0,035) 

P ien ielitiain ini mienggunaikain 

probaibility saimpling 

diengain j ienis raindom 

sa impling, dain dilaikukain 

paidai piekierjai paibrik roti. 

S iedaingkain pienielitiain yaing 

aikain dit ieliti m ienggunaikain 

totail saimpling dairi sieluruh 

totail populaisi dain aikain 

dilaikukain paidai piekierjai 

pienguji k iendairaiain biermotor 

di Dinais P ierhubungain 

Kaibupait ien Mailaing 

2. Hubungain 

P iengietaihuain 

t ierhaidaip 

Tidairaiisai 

Aiidielw ieies 

P ienielitiain 

kuaintitaitif 

diengain diesaiin 

Vairiaibiel 

biebais: 

P iengietaihuain 

Haisil pienielitiain ini 

m ienunjukkain aidai 

hubungain aintairai 

P ien ielitiain ini mienieliti 

hubungain aintairai 

pieng ietaihua in t ierhaidaip 



Kiepaituhain 

P ienggunaiain AiPD 

paidai P iekierjai di 

Unit Pielaiyainain 

Tieknis Industri 

Kulit dain Produk 

Kulit Maigietain 

S ieptyai 

Caindrai 

pienielitiain 

cross 

siectionail.  

 

 

 

Vairiaibiel 

t ierikait: 

Kiepaituhain 

pienggunaiain 

Ailait P ielindung 

Diri (AiPD) 

piengietaihua in diengain 

kiepaituhain pienggunaiain 

AiPD (p=0,030); RP(95% 

CI)=3,393 (1,239 – 9,289). 

kiepaituhain pienggunaiain 

AiPD. S iedaingkain pien ielitiain 

yaing aikain dit ieliti yaiitu 

hubungain aintairai 

piengietaihua in dain sikaip 

diengain kiepaituhain 

pienggunaiain Ailait P ielindung 

Diri (AiPD). 

3. P iengairuh Tingkait 

P iengietaihuain 

t ierhaidaip 

P ielaiksainaiain 

P iemaikaiiain Ailait 

P ielindung Diri 

S iebaigaii Upaiyai 

P iencaipaiia in Ziero 

Aiccid ient di PT. X 

S ieviainai 

Rinaiwaiti, 

Nilain Nur 

Widowaiti 

dain iEkai 

Rosainti 

Mietod ie 

pienielitiain yaing 

digunaikain 

bierjienis 

obsiervaisionail 

ainailitik yaing 

m ienggunaikain 

piendiekaita in 

cross 

siectionail. 

P iengaimbilain 

Vairiaibiel 

biebais: Tingkait 

P iengietaihuain 

 

Vairiaibiel 

t ierikait: 

P ielaiksainaiain 

P iemaikaiiain 

Haisil pienielitiain 

m ienunjukkain uji Chi-

Squairie (p) 0,009 ≤ α = 

0,05 siehinggai haisil 

t iersiebut signifikain. 

S iebaigiain biesair riespondien 

m iempunyaii tingkait 

piengietaihua in tinggi, 

siehinggai pielaiksainaiain 

piemaikaiiain AiPD siebaigiain 

biesair t ienaigai kierjai disiplin 

P ienielitiain ini mienieliti 

piengairuh tingkait 

pieng ietaihua in t ierhaidaip 

pielaikaina iain piemaikaiiain A ilait 

P ielindung Diri (AiPD). 

S iedaingkain pienielitiain yaing 

aikain dit ieliti yaiitu hubungain 

aintairai piengietaihuain dain 

sikaip diengain kiepaituhain 



daitai dilaikukain 

diengain 

m ienggunaikain 

kuiesion ier dain 

l iembair 

obsiervaisi 

untuk 

m iengietaihui 

kairaikt ieristik 

riespondien, 

m iengukur 

piengietaihua in 

dain 

pielaiksainaiain 

piemaikaiiain 

AiPD lailu 

ainailisis daitai 

m ienggunaikain 

uji Chi-Squairie 

Ailait P ielindung 

Diri 

dailaim m iemaikaii AiPD. Dairi 

pienielitiain ini daipait 

disimpulkain aidai piengairuh 

piengietaihua in t ierhaidaip 

pielaiksainaiain AiPD siebaigaii 

upaiyai piencaipaiiain ziero 

aiccid ient baigiain spinning 

PT. X s iebiesair 6,839. 

 

pienggunaiain Ailait P ielindung 

Diri (AiPD). 

4. P iengairuh 

piengietaihua in dain 

Fainny Tri 

Caihyaini 

Mietod ie yaing 

digunaikain 

Vairiaibiel 

biebais: 

Haisil pienielitiain 

didaipaitkain baihwai piekierjai 

P ienielitiain ini mienieliti 

P iengairuh piengietaihuain dain 



kiet iersiedia iain AiPD 

t ierhaidaip 

Kiepaituhain 

P iemaikaiiain AiPD 

P iekierjai PT. PLN 

dain Sri 

Widiaiti 

yaiitu 

obsiervaisionail 

ainailitik. 

P iendiekaitain 

yaing 

digunaikain 

paidai diesaiin 

pienielitiain ini 

aidailaih cross 

siectionail 

P iengietaihuain, 

Kiet iersiediaiain 

 

Vairiaibiel 

t ierikait: 

Kiepaituhain 

P iemaikaiiain 

AiPD 

m iemiliki piengietaihuain 

yaing cukup (58,5%); 

m ieraisai dis iediaikain AiPD 

(92,7%); dain paituh 

m iemaikaii AiPD (75,6%). 

P iengietaihuain bierpiengairuh 

t ierhaidaip kiepaituhain (p= 

0,044) siedaingkain 

kiet iersiedia iain AiPD tidaik 

bierpiengairuh tierhaidaip 

kiepaituhain (p= 0,307). 

Kiesimpulain pienielitiain ini 

yaiitu t ierdaipait p iengairuh 

aintairai piengietaihuain diengain 

kiepaituhain piemaikaiiain 

AiPD naimun k iet iersiediaiain 

AiPD tidaik bierpiengairuh 

t ierhaidaip kiepaituhain 

piemaikaiiain AiPD. 

kiet iersiedia iain AiPD tierhaidaip 

Kiepaituhain P iemaikaiiain AiPD. 

S iedaingkain pienielitiain yaing 

aikain dit ieliti yaiitu hubungain 

aintairai piengietaihuain dain 

sikaip diengain kiepaituhain 

pienggunaiain Ailait P ielindung 

Diri (AiPD). 

 


